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ABSTRAK

Latar Belakang : Kontrasepsi dibutuhkan untuk membatasi jumlah penduduk dunia dan menjamin ketersediaan sumber daya alam sehingga menjaga kualitas hidup manusia. Mengambil keputusan yang tepat untuk sebuah keluarga yang terencana bukanlah hal yang mudah. 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap Pasangan Usia Subur dengan pemanfaatan Kontrasepsi Keluarga Berencana (KB) di Kelurahan Singkil Dua Kota Manado. 
Metode : Jenis penelitian yang digunakan adalah bersifat deskriptif analitik dengan pendekatan Cross sectional. Populasi 1.099 pasangan, sampel penelitian 15%  berjumlah 165 reponden Pasangan Usia Subur yang tinggal di Kelurahan Singkil Dua Kota Manado. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan analisis data dengan uji statistik Spearman’s rho.
Hasil penelitian : menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan tentang kontrasepsi KB baik 140 PUS (84,8%). Responden yang memiliki sifat positif tentang kontrasepsi KB 142 PUS (86,6%). Hasil analisis statistik menunjukkan ada hubungan pengetahuan dan sikap Pasangan Usia Subur dengan pemanfaatan Kontrasepsi Keluarga Berencana (KB) di Kelurahan Singkil Dua Kota Manado. 
Kesimpulan : sebagian besar responden menggunakan kontrasepsi KB 134 PUS (81,2%) meskipun masih ada Pasangan Usia Subur 31 PUS (18,8%) yang tidak menggunakan kontrasepsi KB. 
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PENDAHULUAN
	Pertumbuhan penduduk yang tinggi menyebabkan hasil-hasil pembangunan kurang bisa dirasakan masyarakat dan menjadi beban berat bagi pembangunan selanjutnya. Oleh karena itu upaya langsung untuk menurunkan tingkat kelahiran mutlak perlu ditingkatkan (Aprilia, 2009). Pengetahuan   yang   tercakup   dalam   domain   kognitif   mempunyai   6 tingkatan. Tahu (know), Memahami(comprehension), Aplikasi (aplication), Analisis (analysis), Sintesis (synthesis) dan Evaluasi (evaluation). (1)
	kontrasepsi dibutuhkan untuk membatasi jumlah penduduk dunia dan menjamin ketersediaan sumber daya alam 


sehingga menjaga kualitas hidup manusia. Mengambil keputusan yang tepat untuk sebuah keluarga yang terencana bukanlah hal yang mudah. (2)
Kontrasepsi terdiri dari berbagai macam bentuk maupun kegunaannya, oleh karena itu para akseptor harus mempunyai dasar pertimbangan apabila akan menentukan pilihan pada kontrasepsi yang akan digunakan. Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh suatu metode kontrasepsi yang baik  ialah: Aman/tidak berbahaya, dapat diandalkan, sederhana sedapat-dapatnya tidak usah dikerjakan oleh seorang dokter, murah, dapat diterima oleh orang banyak, pemakaian jangka lama. (3)
	Ada bermacam-macam alasan pribadi untuk mengatur jumlah dan jarak anak yang diinginkan, mencegah kehamilan di luar nikah dan mengurangi resiko terjangkit penyakit hubungan seksual. Secara internasional, kontrasepsi dibutuhkan untuk membatasi jumlah penduduk dunia dan menjamin ketersediaan sumber daya alam sehingga menjaga kualitas hidup manusia. Mengambil keputusan yang tepat untuk sebuah keluarga yang terencana bukanlah hal yang mudah. (2)
	Pemerintah telah menetapkan tiga skenario untuk menekan pertambahan jumlah penduduk hingga 2015. Pertama, jika peserta KB meningkat 1% setiap tahun, penduduk Indonesia hanya akan menjadi 237,8 juta jiwa. Kedua, bila peserta KB tetap konstan 60%, penduduk Indonesia akan bertambah menjadi 255,5 juta jiwa. Ketiga, jika peserta KB menurun menjadi 0,5% per tahun, jumlah penduduk Indonesia akan membengkak menjadi 264,4 juta jiwa. 
	Menurut the National Longitudinal Study of Adolescent Health yang mempelajari asosiasi antara pemakaian kontrasepsi dan pengetahuan, persepsi dan motivasi pemakaian dan pencegahan kehamilan, akses terhadap pelayanan KB meningkatkan peluang memakai kontrasepsi. Pengetahuan KB serta pendapat yang salah tentang kehamilan meningkatkan peluang memakai kontrasepsi di kalangan perempuan. (4)
	Data dari profil kesehatan Sulawesi Utara, jumlah Pasangan Usia Subur (PUS) di Sulut sebanyak 425.932 (18,6%) pasangan. Dari jumlah itu, 21,34% (89.445) merupakan peserta KB yang baru serta 82,15% tercatat sebagai peserta KB yang aktif (Dinkes SULUT, 2010). Di Kota Manado Pasangan Usia Subur (PUS) berjumlah 79.384 pasangan. Dari jumlah itu yang bukan peserta KB berjumlah 16.064 (3,8%) pasangan. Dari data di Kelurahan Singkil ditemukan bahwa Pasangan Usia Subur (PUS) pada bulan Januari 2013 berjumlah 1099. Dari jumlah tersebut, yang tidak memakai kontrasepsi berjumlah 122 PUS atau 11,11%. Survey awal di Kelurahan Singkil Dua Kota Manado, pemanfaatan Kontrasepsi Keluarga Berencana (KB) perlu ditelusuri keterkaitannya dengan pengetahuan dan sikap Pasangan Usia Subur (PUS). 

METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif analitik dengan pendekatan Cross Sectional.  Besar sampel diambil, jumlah smpel dalam penelitian ini adalah 165 pasangan usia subur. Teknik Sampling menggunakan teknik Simple Random Sampling teknik pengumpulan melalui wawancara langsung dengan berpedoman pada kuesioner  kepada responden dan data dokumentasi yang ada d profil ikelurahan. Analisis data yang digunakan adalah analisa univariate, Bivariate dengan menggunakan uji statistik Spearman's rho.

HASIL

Uji Univariat
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi pengetahuan responden sebagian besar Baik yaitu 140 orang (84,8%) diikuti pengetahuan cukup 25 responden (15,2%). Untuk sikap responden sebagian besar sikap responden adalah positif yaitu 136 orang (82,4%) dan dan bersifat negatif  (17,6 %).,.sebagian besar penggunaan kontrasepsi adalah menggunakan yaitu 134 orang (81,2%). dan yang tidak mengunakan kontrasepsi keluarga berencana (18,8%).
Analisis Bivariat
Hubungan Pengetahuanpasangan usia subur dengan penggunaan Kontrasepsi 
Hasil penelitian pengetahuan pasangan usia subur dengan penggunaan kontrasepsi    yang paling bayak adalah pengetahuan baik 121 responden (73,3 %) dan tidak mengunakan kontrasepsi (11,5%).  berpengetahuan cukup mengunakan kontrasepsi (7,9) dan tidak mengunakan kontrasepsi (7,3 %). Setelah dilakukan Hasil uji statistik Spearman rho menunjukkan bahwa  terdapat  hubungan  antara  kedua  variable  tersebut,   nilai (p) = 0,008 (<0,05) dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini diterima maka ada hubungan pengetahuan pasangan usia subur dengan penggunaan kontrasepsi keluarga berencana di Kelurahan Singkil Kota Manado.
Hubungan Sikap pasangan usia subur dengan penggunaan Kontrasepsi 
Hasil penelitian sikap pasangan usia subur dengan penggunaan kontrasepsi keluarga berencana menunjukkan yang paling banyak adalah sikap positif   mengunakan kontrasepsi 25 responden (75,8%) dan sikap psitif tidak mengunakan kontrasepsi (10,3 %). Sikap negatif mengunakan kontrsepsi 9 responden (5,4%) dan tidak mengunakan kontrasepsi (8,5 %). Hasil dilakukan uji statistik mengunakan Spearman rho menunjukkan terdapat hubungan yang bermankna antara kedua variabel tersebut adalah (p) = 0,033 (<0,05). 

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan responden sebagian besar baik (84,8%). Setelah dilakukan uji hubungan dengan memakai uji bivariat pengetahuan baik mengunakan kontrasepsi (73,3%). Hasil hubungan tersebut diuji statistik Spearman rho menunjukkan bahwa  terdapat  hubungan  antara  kedua  variabel  tersebut   dengan  nilai (p) = 0,008 (p<0,05) artinya ada hubungan antara pengetahuan Pasangan Usia Subur dengan pemanfaatan Kontrasepsi Keluarga Berencana (KB) di Kelurahan Singkil Dua Kota Manado. 
Hasil penelitian ini dapat dikatakan walaupun pengetahuan responden baik belum tentu mau mengikuti program Keluarga Berencana yang diprogramkan oleh pemerintah, didapati masih ada 31 PUS (18,8%) yang tidak menggunakan kontrasepsi disebabkan karena ingin mempunyai anak lagi. Hasil nilai r/koefisien korelasi = 0,206 artinya positif ada hubungan satu arah artinya semakin baik pengetahuan semakin tinggi menggunakan kontrasepsi. 
Sejalan dengan penelitian yang  dilakukan oleh Ikechebelu dkk yang mengatakan bahwa partisipasi terhadap keluarga berencana sangat dipengaruhi oleh dari para ibu dalam menggunakan jenis kontrasepsi (5) hal ini didukung oleh Notoatmodjo yang menyatakan bahwa seseorang yang berpendidikan tinggi mempunyai pengetahuan yang lebih baik dibandingkan dengan orang yang berpendidikan menengah dan rendah. Pendidikan mempunyai peranan penting dalam menentukan kualitas manusia, dengan pendidikan manusia dianggap akan memperoleh pengetahuan dan informasi, dan  semakin tinggi pendidikan seseorang semakin berkualitas hidupnya. (6)
Sesuai dengan konsep teori bahwa makin tinggi pendidikan seseorang makin mudah seorang tersebut untuk menerima informasi, dengan pendidikan tinggi maka seseorang akan cenderung untuk mendapatkan informasi, baik dari orang lain maupun media massa, semakin banyak informasi yang masuk semakin banyak pula pengetahuan yang didapat tentang kesehatan. Tingginya pengetahuan responden dapat dijelaskan juga karena pada saat evaluasi aspek-aspek yang berkaitan dengan kontrasepsi, responden telah mengalami dan merasakan beberapa kondisi yang berhubungan langsung dengan kontrasepsi keluarga berencana. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap responden paling banyak adalah sikap positif (86,1%). Setelah dilakukan uji hubungan dengan memakai uji Bivariat didapatkan hasil sikap positif pasangan usia subur mengunanakan kontrasepsi menunjukkan paling banyak yaitu 75,8% setelah dilakukan uji statistik Spearman rho pada kedua variabel adalah (p) = 0,033 (<0,05) dengan demikian Ha diterima atau ada hubungan sikap Pasangan Usia Subur dengan pemanfaatan Kontrasepsi Keluarga Berencana (KB) di Kelurahan Singkil Dua Kota Manado. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan di Afrika yang mengatakan bahwa keikutsertaan seseorang dalam menggunakan kontrasepsi secara optimal dipengaruhi oleh bagaimana ia bisa beradaptasi dengan pengetahuan yang didapat tentang keluarga berencana tersebut.(7)
Sikap merupakan reaksi atau respons yang masih tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek yang mempunyai berbagai tingkatan yaitu menerima (receiving), merespons (responding), menghargai (valuing), bertanggung jawab (responsible).(8) Penelitian di Di Desa Jetak Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Sragen menunjukkan signifikansi antara pengetahuan dan sikap antara Ibu PUS akseptor kontrasepsi dengan nilai  p = 0,041 dan r = 0,303, semakin baik pengetahuan, semakin baik pula sikap tentang kontrasepsi.(9) di Di Wilayah Kerja Puskesmas Kapitu Kecamatan Amurang Barat penelitiannya menyimpulkan ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dan sikap dengan penggunaan kontrasepsi. (10)

KESIMPULAN
Sebagian  besar responden (PUS) memiliki pengetahuan baik (84,8%) dan sikap positif (86,6%) tentang kontrasepsi Keluarga Berencana (84,8%). Sebagian besar responden mengunakan kontrasepsi (81,2%) namun masih ada responden memiliki pengetahuan baik tapi tidak mengikuti kontrasesi (10,3%) sikap positif tidak mengunakan (10,3%). Ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dan sikap PUS dengan pemanfaatan kontrasepsi KB.

SARAN
Kepada Kelurahan Singkil Dua Kota Manado, hendaknya penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan untuk mengevaluasi penggunaan kontrasepsi di wilayahnya sehingga dapat diketahui alasan-alasan lain dari Pasangan Usia Subur yang belum menggunakan kontrasepsi.
Kepada pasangan usia subur, hendaknya penelitian ini memberikan masukan agar lebih meningkatkan dan memanfaatkan kontrasepsi Keluarga Berencana.
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